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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta T Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
iii
غ Gain G Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ـھ Ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
iv
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
vKalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
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JUDUL SKRIPSI : APLIKASI DAKWAH INKLUSIF PADA MASYARAKT
PLURAL DI KECAMATAN MALILI KABUPATEN
LUWU TIMUR
Skripsi ini merupakan studi tentang Aplikasi Dakwah Inklusif Pada Masyarakat
Plural Di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Permasalahan pokok yang
diajukan adalah bagaimana model dakwah Inklusif dan bagaimana tantangan aplikasi
dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di kecamatan Malili Kabupaten Luwu
Timur.
Berdasarkan teknik pengambilan sample secara purpusif, ditetapkan 12
responden dari tokoh agama dan masyarakat pada masing-masing agama yang ada di
Kecamatan Malili. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data,
yakni observasi, kuiseoner, wawancara, dan dokumentasi literature. Kajian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dan dengan teknik analisis kualitatif..
Temuan lapangan menunjukkan bahwa dari 12 atau 99% informan yang
dijadikan sample dalam penelitian, menyatakan aplikasi dakwah Inklusif pada
masyarakat plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur dilakukan dalam
bentuk Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKAUB) dan Komunikator
Unggulan di Setiap Agama. Sedangkan tantangan dan peluang aplikasi dakwah
inklusif yaitu memilih media yang tepat, hambatan komunikasi, materi dakwah dan
sarana dan prasarana dari pemerintah setempat.
Metode yang dilakukan oleh forum komunikasi antar umat beragama
menentukan khalayak serta tujuan komunikasi, menyusun pesan yang akan




Abad ke-21 melahirkan tantangan yang beragam. umat beragama dihadapkan
kepada serangkaian tantagan baru yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang pernah
dialami sebelumnya. Isu globalisasi, demokratisasi, pluralisme, dan dalam keadaan
tertentu berbagai benturan kebudayaan diramalkan akan terjadi. Tokoh agama
sesungguhnya mempunyai peranan yang sangat strategis dengan melalui dakwah
Islam untuk mewujudkan cita-cita moral dalam pembangunan peradaban manusia
yang bergerak begitu cepat ke arah pluralitas dengan beragam budaya bahasa, dan
agama, sebagai akibat dari perkembangan modernisasi, liberalisasi, dan globalisasi.1
Dakwah yang dilaksanakan seharusnya banyak memberi isyarat kepada kita
agar dalam hidup dan kehidupan manusia, senantiasa menyesuaikan diri dengan
kehidupan yang serba majemuk.. Dengan demikian setiap aktivitas dakwah yang
dilakukan seorang tokoh agama dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan
menginterpretasi realitas yang dihadapinya, sehingga reinterpretasi pesan-pesan
agama itu lebih menyentuh kemanusiaan yang universal agar tidak terkontaminasi
oleh kepentingan apapun.
Dakwah dalam konteks Indonesia, dakwah adalah suatu aktivitas yang sangat
menantang. Keberadaannya di tengah-tengah masyarakat pluralitas khususnya di
1 La Malik Idris, “Dakwah dalam Masyarakat Plural Peranan Tokoh Agama dalam Memelihara
Harmoni Sosial Hubungan Antarumat Beragama di Kendari”, Disertasi (Kendari: PPs STAIN Kendari,
2010), h. 1
2Indonesia dari berbagai bidang memberikan peluang dan tantangan bagi dakwah,
lebih-lebih dalam urusan agama. Sebab banyaknya agama-agama yang diakui secara
resmi oleh negara RI, hal ini sangat jelas dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 bahwa
negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya.2
Dari isi pasal 29 ayat 2 di atas dijelaskan bahwa setiap warga negara memiliki
agama dan kepercayaanya sendiri tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun. Dan
tidak ada yang bisa melarang orang untuk memilih agama yang diyakininya. Setiap
agama memiliki cara dan proses ibadah yang bermacam-macam, oleh karena itu
setiap warga negara tidak boleh melarang orang lain beribadah. Supaya tidak terjadi
banyak konflik-konflik yang muncul di Indonesia.3
Identitas nasional dalam aspek agama yaitu memiliki hubungan antar umat
seagama dan antar umat beragama yang rukun. Disamping itu, menurut UU no.
16/1969, negara Indonesia mengakui multiagama yang dianut oleh bangsanya yaitu
Islam, Katholik, Kristen, Hindhu, Budha, dan Kong Hu Cu.4
Setiap warga negara memiliki agama dan kepercayaannya sendiri tanpa ada
paksaan dari seseorang. Walaupun berbeda agama dan kepercayaan, warga negara
khususnya Indonesia berhak saling menghargai antar umat agama yang berbeda untuk
mengurangi risiko konflik antar agama. Menghormati berarti mengakui secara positif




tanggal 1 Desember 2014
3agama dan kepercayaan orang lain dan mampu belajar satu sama yang lain. Jadi,
setiap warga negara harus menjunjung tinggi nilai keagamaannya itu sendiri.
Berpangkal pada pemikiran dan sikap yang telah tertanam pada diri masing-
masing umat beragama. Pemikiran dan sikap yang dimiliki umat beragama di
Indonesia masih pada tingkat eksklusivisme yang melahirkan pandangan bahwa
ajaran yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya. Sementara agama lain
dipandang sesat dan wajib dikikis.5 Namun di masyarakat yang seringkali muncul
adalah eksklusivisme yang bermakna sikap egoistik, tidak toleran dan mau menang
sendiri, akibatnya muncul ketegangan.
Realitas yang nampak jelas terlihat di dalam agama Islam yaitu umat Islam
kadang membatasi dirinya sebagai jama’ah Muhammadiyah atau jama’ah Nahdatul
Ulama (NU), aktivitas dakwah yang dilakukan hanya disekitaran jama’ahnya masing-
masing, bahkan kedua ormas Islam ini memiliki masjid masing-masing. Sementara
dalam ajaran agama Islam yang bersifat universal mengatur segala aspek kehidupan
manusia, bukan kehidupan golongan, organisasi atau kelompok.
Seruan kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar tidak dibatasi kepada suatu golongan, organisasi, kelompok atau
agama Islam saja akan tetapi bersifat universal atau menyeluruh. Menurut Muliadi
aktivitas amar ma’ruf dan nahi mungkar cenderung masih sangat ekslusif. Kegiatan
mengajak, menyeruh ataupun mengajak kepada kebaikan masih sangat terbatas pada
5 Menurut Komaruddin Hidayat (1998: 119-122), ada lima tipologi sikap keberagamaan, yakni
eksklusivisme, inklusivisme, pluralisme, eklektivisme, dan universalisme, lihat selengkapnya Muliadi,
Dakwah Inklusif, (Makassar : Alauddin University Perss, 2013), h. 65
4aspek ibadah saja, sama sekali belum menyentuh secara keseluruhan aspek
kemanusiaan dan alam atau lingkungan hidup6.
Dakwah dikatakan berhasil ketika individu mampu menjaga keharmonisan
hidup dalam masyarakat majemuk atau Plural, bukan merusaknya dengan sikap
eksklusif yang datang dari agama dan keyakinan tertentu, maka dari itu perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Pertama Saling menerima, di sini tiap subyek memandang dan menerima
subyek lain dengan segala keberadaannya, dan bukan menurut kehendak dan
kemauan subyek pertama. Dengan kata lain setiap golongan umat beragama
menerima golongan agama lain, tanpa memperhitungkan perbedaan, kelebihan atau
kekurangan.
Kedua Sikap saling mempercayai merupakan kenyataan dan pernyataan dari
saling menerima. Hambatan utama dalam memelihara keharmonisan pergaulan sikap
saling mempercayai dan berganti dengan saling berprasangka serta saling mencurigai.
Karena itu, langgeng atau tidaknya, retak atau tidaknya pergaulan baik antara pribadi
maupun antar golongan sangat ditentukan oleh bertahan atau tidaknya sikap saling
mempercayai. Dengan demikian kerukunan dalam pergaulan hidup antara umat
beragama akan tetap terpelihara dengan terpeliharaya saling mempercayai antara satu
golongan agama dengan golongan agama lain.
6 Muliadi Dakwah Inklusif h. 7
5Ketiga Prinsip berpikir positif. Fungsional kerukunan antar umat beragama
sebagai pengatur hubungan luar dalam tata cara bermasyarakat yang mewujudkan
dengan kerjasama dalam proses sosial kemasyarakatan. Tiap pihak harus berusaha
agar tiap masalah yang timbul, dihadapi, dipecahkan dan diselesaikan secara obyektif
dengan cara berpikir positif.7
Ketika berinteraksi dengan orang lain dengan budaya yang berlainan, untuk
menjalankan tugas dakwah sebagai tugas umat secara keseluruhan. Mengharuskan
para da’i dan muballigh untuk mampu mengakomodir secara keseluruhan sasaran
dakwah (mad’u), sehingga dalam pelaksanaan dakwah para da’i dan muballigh
dituntut memahami obyek dan unsur-unsur dakwah dari berbagai segi.
Unsur-unsur dalam kegiatan dakwah, yaitu unsur-unsur pesan dakwah, unsur
manusia, yang dihadapi, medan dakwah, ruang  dan waktu, metode yang  sesuai,
sehingga daya penggerak untuk suatu langkah yang tepat, dengan itulah seorang da‟i
dapat menentukan dan menjalankan dakwah.8
Kesadaran akan pluralisme merupakan salah satu paradok yang menonjol
dalam konteks Indonesia khususnya di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur,
pluralisme atau kemajemukan merupakan bagian dari sunnatullah sebagai satu
kenyataan objektif masyarakat Malili, kabupaten Luwu Timur. pluralitas yang tinggi
dalam budaya dan agama yang dimiliki, menunjukkan jumlah dan perkembangan
7 Husain al Munawar,Said Agil. Fihih: Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003),
h. 11
8 Luluk Fikri Zuhriyah, Dakwah Inklusif Nurcholish Madjid Komunikasi Islam 02, no. 02
(2012): h. 225
6penduduk daerah ini dihuni oleh beragam budaya dan agama. Keragaman tampak
dalam ikatan kesukuan, bahasa, budaya, agama, dan berbagai varian lainnya.
Kondisi obyektif di kecamatan Malili secara umum masih tercipta suasana
atau kondisi yang harmonis. Peran yang dimainkan oleh para tokoh agama yang ada
di daerah tersebut, akan tetapi belum diketahui secara pasti bagaimana peranan para
tokoh agama dalam upaya memelihara kemajemukan dan pluralitas melalui aktivitas
dakwah mereka. Hal ini menjadikan penelitian ini penting dilakukan, mengingat
peranan tokoh agama dipandang paling signifikan dalam menciptakan pemahaman
agama di tengah masyarakat, bahkan dapat dikatakan bahwa arah dan bentuk
pemahaman keagamaan suatu masyarakat tergantung pada pemahaman tokoh
agamanya. Sehingga dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah aplikasi dakwah
Inklusif pada masyarakat Plural di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur.
Tolak ukur aplikasi dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di kecamatan
Malili kabupaten Luwu Timur, mengantarkan kita pada semua agama bisa bertemu,
dengan mengkaji apa yang bisa kita sumbangkan bagi kemanusiaan dan peradaban.
Ada usaha untuk mengambil nilai-nilai universal dalam setiap agama. Wacana
dakwah inklusif berpusat pada ajaran Islam yang penuh kasih sayang kepada sesama
manusia sehingga Islam menjadi rahmat bagi semua orang, rahmatan lil’alamin.
Bukan hanya rahmatan lil mutamazhibin ataupun rahmatan lil muslimin. Sementara
kesalehan diukur dari seberapa besar kepedulian seseorang kepada sesama. Setiap
pemeluk agama bisa memberikan makna dalam kehidupannya dengan berkhidmat
pada kemanusiaan.
7itulah pribadi seorang da’i yang memiliki kompetensi penunjang dan paradigma
transformatif sebagai modal menuju kerjasama antar umat beragama di kecamatan
Malili kabupaten Luwu Timur.
B. RUMUSAN MASALAH
Aplikasi dakwah Inklusif pada masyarakat plural di kecamatan Malili
kabupaten Luwu Timur tidaklah sederhana. Ia merupakan kajian yang bersifat
problematik, pada satu sisi terkait dengan dimensi kajian komunikasi lintas agama
dan budaya dan pada sisi lainnya ia merupakan bagian esensial dari ajaran Islam.
Mengingat kajian ini memiliki dimensi yang begitu luas, penulis akan membatasi
ruang lingkupnya pada hal-hal yang berkaitan dengan dakwah Inklusif dan
masyarakat Plural. Perspektif demikian akan memberikan keleluasaan bagi penulis
untuk menganalisis aplikasi dakwah Inklusif dan masyarakat Plural dengan
menggunakan contoh di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur.
Berdasarkan realitas tersebut di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok
dalam kajian ini adalah "Bagaimana Aplikasi Dakwah Inklusif pada Masyarakat
Plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur". Permasalahan pokok ini akan
dianalisis secara teoritik dan empiris ke dalam beberapa sub masalah yakni:
1. Bagaimana model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di kecamatan Malili
kabupaten Luwu Timur?
2. Bagaimana tantangan dan peluang aplikasi dakwah Inklusif pada masyarakat
Plural dikecamatan Malili kabupaten Luwu Timur?
8C. FOKUS PENELITIAN DAN DESKRIPSI FOKUS
a. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Aplikasi Dakwah Inklusi pada Masyarakat Plural di
kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur”. Penelitian ini akan berfokus pada dakwah
Inklusif yang di terapkan para masyarakat Plural di kecamatan Malili kabupaten
Luwu Timur dan seperti apa kompetensi penunjang dan pradigama yang dimiliki oleh
para da’i dalam mengaplikasikan dakwah Inklusif tersebut.
b. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat
dideskripsikan substansi permasalahan dan substansi pendekatan pada metode yang
digunakan para da’i dalam mengaplikasikan dakwah Inklusif pada masyarakat Plural
di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur oleh karena itu penulis memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:
a) Dakwah Inklusif
Dakwah Inklusif dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh seorang da’i atau suatu lembaga pada ruang yang nyata serta tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu, serta sasaran tidak terbatas pada organisasi
keagamaan tertentu bahkan agama dan kenyakinan tertentu. Hal yang menarik dari
dakwah Inklusif ialah pada tataran aplikasinya, sebab pada tataran umat Islam sendiri
masih ada sebagian yang membatasi dirinya sebagai jama’ah Muhammadiyah dan
jama’ah Nahdatul Ulama (NU) masing-masing dari mereka juga memiliki da’inya
sendiri-sendiri yang melalukan aktivitas dakwah di masjid mereka masing-masing.
9Selain itu, aktivitas dakwah sepertinya sudah sangat jarang menyentuh aspek
kemanusiaan dan lingkungan hidup. Sering kali sasarannya masih terbatas pada
orang-orang yang sudah masuk mesjid dan sangat kurang menyentuh komunitas non
muslim. Padahal Islam adalah agama rahmatan lilalamin, rahmat bagi semesta alam.
Artinya kita wajib menyebarluaskan kerahmatan Islam bagi seluruh penghuni alam
semesta tak terkecuali binatang dan tumbuh-tumbuhan.9
b) Masyarakat Plural
Kata Plural berarti “more than one”, lebih dari satu, atau banyak. Dalam
perkembangannya istilah ini kemudian digunakan untuk menunjukkan suatu paham
religiusitas yang struktur fundamentalnya mengacu pada pengertian tentang
keragaman agama-agama, dan dari keragaman tersebut masyarakat harus menjunjung
tinggi sikap toleransi dan hubungan antar manusia adalah hubungan persaudaraan,
bukan hubungan “take and give”. Perlakukan orang lain sebagai saudara, sebagai
contoh bukankah kita semua sakit bila dicubit dan senang bila dihibur. Persaudaraan
ini menuntut hubungan yang serasi dan jalinan kasih sayang. Hal yang menarik
Masyarakat Plural yaitu dari aspek sosiologis suatu masyarakat yang mempunyai
sebuah kerangka yang saling berinteraksi dengan beberapa kelompok-kelompok dan
menunjukkan rasa saling menghormati serta toleransi satu sama lain sehingga
membuahkan hasil tanpa konflik.
9 Muliadi Dakwah Inklusif h. 6
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan mendeskripsikan Aplikasi Dakwah Inklusif Pada Masyarakat Plural
di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, tujuan ini sangat memungkinkan
adanya pengembangan aplikasi dakwah Inklusif baik berupa konsep, teori dan materi
dakwah secara sungguh-sungguh.
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil studi empirik tentang
Aplikasi Dakwah Inklusif pada Masyarakat Plural di Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur.
2. Penelitian yang dihasilkan nantinya diharapkan dapat menjadi referensi bagi
kalangan akademisi dan masyarakat dalam upaya mengaplikasikan dakwah
inklusif pada masyarakat plural agar terciptanya hubungan antar ummat
beragama secara damai dan penuh toleransi.
Sebagai bahan informasi bagi calon peneliti yang bermaksud mengadakan
penelitian yang serupa di masa yang akan datang
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E. KAJIAN PUSTAKA
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai literatur yang relevan dan mendukung
penelitian ini.
1. Efendi P dengan judul dakwah dalam masyarakat Pluralis tulisan ini
menjelaskan bahwa dalam menghadapi berbagai masyarakat, dakwah
merupakan upaya untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain dengan
cara yang benar. Oleh karena itu, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa
dipungkiri oleh setiap muslim. Jadi untuk mengajak dengan cara yang benar
seorang da’i harus melalukan cara yang benar juga.
2. Buku yang berjudul dakwah Inklusif yang merupakan karya Muliadi, buku ini
menjelaskan tentang metode dakwah di tengah-tengah masyarakat yang
majemuk
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu yaitu.





1. Dari segi judul dan lokasi penelitian.
Judul yang diteliti yaitu aplikasi dakwah
inklusif pada masyarakat plural di
kecamatan Malili kabupaten Luwu
Timur
2. Rumusan Masalah
Bagaimana aplikasi dakwah inklusif
serta peluang dan tantangan dakwah
inklusif di kecamatan Malili kabupaten
Luwu Timut.
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3. Metode penelitian yang dilakukan.
Peneliti menggunakan metode kualitatif
4. Hasil penelitian.
Hasil penelitian yang didapatkan yaitu
aplikasi dakwah inklusif di kecamatan
Malili kabupaten Luwu Timur yaitu
dalam bentuk forum komunikasi antar
umat bergama (FKUB), dan
komunikator yang tercerahkan.
Sementara peluang dan tantangan
dakwah inklusif yaitu memilih media




Lokasi yang diteliti yaitu kecamatan





A. Pengertian dan Hakekat Dakwah pada Masyarakat Plural
Kata dakwah secara etimologis berasal dari kata “da’a-yad’u-da’watan” yang
berarti memanggil, mengajak dan menyeru. Banyak pakar telah memberikan
pengertian mengenai dakwah menurut istilah. Sayyid Qutb memberikan pengertian
bahwa “dakwah adalah mengajak/menyeru orang lain masuk ke dalam sabilillah,
bukan untuk mengikuti da’i atau bukan pula untuk mengikuti sekelompok orang”.1
Sedangkan Menurut Toha Yahya Omar dakwah adalah mengajak manusia dengan
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk
keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.2
M. Natsir menjelaskan bahwa “dakwah ialah usaha menyerukan dan
menyampaikan kepada manusia dan seluruh umat manusia konsep Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini dan yang meliputi al-amar bi al-
ma’ruf an-nahyu an-al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang
diperolehkan akhlak dan membimbing yang pengalamannya dalam perikehidupan
bermasyarakat dan perikehidupan bernegara”.3 Sementara menurut Aboebakar
menjelaskan bahwa dakwah ialah seruan kepada semua untuk kembali dan hidup
1 http://darmi-ar.blogspot.com/2008/05/tujuan-dan-hakikat-dakwah-islam.html tanggal 28
November 2014
2 Lihat Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1985), h. 1
3 Lihat M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan, dalam Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi
gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipres, 1996), h. 52
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sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan
nasihat yang baik.4
Hakikat dakwah dari defenisi di atas menurut hemat penulis sendiri adalah
suatu kegiatan mengajak setiap individu menuju kepada yang baik, baik itu secara
lisan, perbuatan dan tulisan. Kegiatan dakwah yang demikian essensial secara teknis
berarti mengajak manusia untuk kembali kepada fitri, fungsi dan tujuan hakikinya
dalam bentuk beriman dan mentransformasikan iman menjadi amal saleh yang dalam
prosesnya senantiasa mengupayakan tegaknya keadilan (ma’ruf) dan mencegah
kedzaliman (nahi munkar). Ketika iman mengalami transformasi menjadi realitas
saleh dalam sistem kelembagaan Islam, maka pada saat itulah khairul ummah dapat
terwujud.
Dakwah inklusif adalah aktivitas dakwah yang dilakukan oleh seorang da’i atau
muballigh bahkan lembaga yang berwawasan inklusif, terbuka , tidak terbatas pada
ruang dan waktu, sasaran tidak terbatas pada organisasi keagamaan tertentu bahkan
agama dan keyakinan tertentu. Misalnya umat Islam yang membatasi diri sebagai
jama’ah Muhammadiyah atau jam’ah Nahdlatul Ulama (NU), mereka hanya
melakukan aktivitas dakwah bagi jama’ahnya masing-masing, bahkan kedua ormas
Islam ini memiliki masjid masing-masing. Inklusifisme dakwah dalam arti yang luas
adalah melakukan aktivitas dakwah tidak hanya terhadap umat Islam saja, akan tetapi
juga terhadap umat agama non muslim. 5 Demikian pula nahi mungkar tidak terbatas
4 Lihat Abu Bakar Aceh, Potret Dakwah Muhammad SAW dan para Sahabatnya, (Solo:
Ramadhani, 1986), h. 11
5 Muliadi Dakwah Inklusif h. 13
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pada kejahatan yang kecil atau yang ringan saja, akan tetapi mencakup kejahatan
besar atau eksta ordinary cream, seperti perilaku korupsi, trafficking ( perdagangan
manusia), kejahatan narkoba, jual beli mandat dalam kasus pilkada, dan kemusyrikan
modern, serta berbagai kejahatan kemanusiaan lainnya.
Dakwah adalah mengajak sekaligus mencegah kemungkaran. Sepertinya
dakwah selama ini hanya menggarap wilayah atau jama’ah yang berada di masjid-
masjid dan majelis taklim, yang sebenarnya sudah berada di jalan yang benar.
Dakwah sangat jarang menyentuh jama’ah atau wilayah yang sedang berada dalam
kesesatan atau maksiat. Demikian halnya dakwah preventif atau pencegahan terhadap
terjadinya kemunkaran kurang mendapat perhatian, dakwah lebih banyak pada
dimensi korektif dan kuratif atau dengan kata lain lebih banyak mengobati penyakit
dari pada mencegah penyakit menjangkiti umat .Dengan kata lain aktivitas dakwah
antara mengajak ke jalan yang benar tidak seimbang dengan aktivias mencegah
kemunkaran itu terjadi dalam masyarakat.
Dewasa ini, aktivitas amar ma’ruf dan nahi munkar cenderung masih sangat
ekslusif. Artinya kegiatan mengajak, menyeruh ataupun memerintah kepada kebaikan
masih sangat terbatas aspek-aspek ibadah saja, belum menyentuh secara keseluruhan
aspek humanis atau kemanusiaan dan alam atau lingkungan hidup. Dakwah baru
berhasil membentuk manusia yang saleh secara individu bukan manusia yang saleh
sosial, bahkan obyek atau komunitas sasarannya masih terbatas pada orang-orang
yang sudah masuk mesjid, bahkan masih sangat terbatas kepada komunitas yang
sudah muslim dan sangat kurang menyentuh kepada komunitas non muslim. Padahal
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Islam adalah agama rahmatan lilalamin, rahmat bagi semesta alam. Artinya kita wajib
menyebarluaskan kerahmatan Islam bagi seluruh penghuni alam semesta tak
terkecuali binatang dan tumbuh-tumbuhan. Dalam al-qur’an sudah ditegaskan bahwa
seluruh penghuni alam bertasbih memuji Tuhan, akan tetapi kita tidak mengetahui
bagaimana bentuk dan wujud tasbih mereka kepada Tuhan.
Pemahaman-pemahaman definisi dakwah sebagaimana disebutkan di atas,
meskipun terdapat perbedaan-perbedaan kalimat, namun sebenarnya tidaklah terdapat
perbedaan prinsipil. Dari berbagai perumusan definisi diatas, dapat disimpulkan
sebggai berikut:
a. Dakwah itu merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan dengan
sengaja atau sadar.
b. Usaha dakwah tersebut berupa jakan kepada Allah dengan al-amar bi al-ma’ruf
an-nahyu an al-munkar.
c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari dakwah itu sendiri
yaitu menuju kebahagiaan manusia di dunia maupun di akhirat.
Dengan demikian, dakwah juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian
ajaran agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah tidak hanya
merupakan usaha penyampaiaan saja, tetapi merupakan usaha untuk mengubah way
of thinking, way of feeling, dan way of life manusiasebagai sasaran dakwah kearah
kualitas kehidupan yang lebih baik.6
6 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah,( Jakarta: Amzah,2009),  h. 5
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Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kwajiban yang tidak bisa ditwar-
tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkun dihindarkan
dari kehidupannya, karena melekat erat dengan pengakuan diri sebagi penganut
Islam(muslim).
Dengan kata lain setiap muslim secara otomatis sebagai pengemban misi
dakwah sebagaimana sabda Rasulullah:
 ًَﺔﯾآ َْﻮﻟَو ﻲﱢﻨَﻋ اﻮُﻐﱢَﻠﺑ
Artinya:
Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat. (HR. Al-Bukhari)7
Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam
kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan
(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajakan
agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untuk
kepentingan pengajaknya. Jadi berbeda dengan propaganda.
Cakupan dakwah adalah sangat luas karena aktivitas dakwah dialaksanakan
mencakup perbaikan berbagai dimensi  kehidupan manusia, baik pendidikan,
ekonomi, sosial, politik maupun dimensi yang lain. Nampaknya dewasa ini,
pengertian tentang dakwah banyak disalahpahami oleh masyarakat. Dakwah biasanya
hanya dikesankan sebagai ceramah pidato, khutbah, dan sejenisnya. Sehingga kesan
7 http://abuzuhriy.com/salah-kaprah-dengan-hadits-sampaikanlah-dariku-walau-hanya-satu-
ayat/,  tanggal 24 November 2014
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yang  muncul adalah bahwa dakwah merupakan kepandaian praktis dalam berpidato.
Tentulah hal ini keliru karena pidato  adalah salah satu bagian dari dakwah itu sendiri.
Usaha untuk memperkenalkan, menyampaikan dan mengajarakan suatu
keyakinan kepada orang lain dalam Islam disebut dengan “dakwah”. Sementara
dakwah sendiri berarti seruan, rayuan, ajakan, panggilan dan himbauan.8 Adapun
pengertian lain mengenai dakwah dapat diartikan sebagai cara atau strategi
penyampaian nilai-nilai Islam baik secara lisan maupun secara perbuatan yang
dilakukan secara individu maupun kelompok agar timbul kesadaran untuk
menjelaskan nilai-nilai Islam tanpa adanya unsur paksaan demi kemaslahatan dunia
dan akhirat. Dengan demikian, hakekat dakwah ialah mengajak manusia ke jalan
Allah untuk memperoleh keselamatan dunia-akhirat.9
Keberagaman dalam konteks pluralisme adalah mengakui adanya
keanekaragaman agama ditengah-tengah kita, sebab Pluralisme merupakan fakta atau
realitas yang tidak dapat dipungkiri. Menurut Alwi Shihab yang dimaksud dengan
Pluralisme adalah:
Pertama, Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya
kemajemkukan, namun yang dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan
kemajemukan tersebut. Pluralisme agama adalah bahwa setiap pemeluk agama
dituntut bukan saja untuk mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi juga
8 Hamka, Prinsip dan Kebijakan Dakwah Islam, (Pustaka Panji Mas, Jakarta 1984), h. 241
9 Ahmad Bin Nafi Bin Sulaiman al-Mauru i, Al-Hikmah wa al-Mau idzat al-Hasnah, Saudi
Arabia: (Dar al-Andalus al-Hudhara, 1997), h. 31
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terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya
kerukunan dalam kebhinekaan.
Kedua, Pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme sebab
kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas di mana aneka ragam agama, ras dan
bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi, namun interaksi positif antar penduduk
khususnya dibidang agama sangat minim kalaupun ada.
Ketiga, konsep Pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang
relativis akan berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut kebenaran atau nilai
ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang atau masyarakat.
Sebagai konsekuensi dari paham relativ, agama atau doktrin agama pun harus
dinyatakan benar. Tegasnya, dalam pandangan relativ bahwa semua agama adalah
benar, karena kebenaran agama-agama walaupun berbeda dan bertentangan satu sama
lain tetapi harus diterima. Untuk itu, seseorang relativis tidak akan mengenal apalagi
menerima suatu kebenaran universal yang berlaku untuk suatu tempat dan segala
zaman.
Keempat, Pluralitas agama bukanlah sinkritisme, yakni menciptakan suatu
agama baru dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian komponen ajaran dari
beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari agama baru tersebut10 Dengan
demikian, yang dimaksud dengan Pluralisme adalah bukan hanya mengakui
keanekaragaman agama semata, tetapi lebih jauh lagi adalah pengakuan secara
akomodatif adanya hukum kemajemukan sebagai suatu aturan Tuhan, dan terciptanya
10 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sifat Terbuka dalam Beragama (Bandung, Mizan 1997),
h. 167
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interaksi sosial antara masyarakat agama secara positif, harmonis dan
berkesinambungan.
Setiap agama memiliki agresivitas ajaran-ajaran untuk disiarkan. Namun,
demikian, tidak harus ditafsirkan secara serta merta dan bahkan semena-mena
menganggap umat beragama lain keluar dari jalan yang lurus. Selanjutnya,
bagaimana dakwah dimanifestasikan? Mengingat kita saat ini berada di tengah-tengah
masyarakat yang majemuk atau Plural.
Aktivitas dakwah yang efektif dalam mencapai tujuannya di tengah masyarakat
Pluralis di Indonesia membutuhkan pendekatan dan metode yang sesuai dengan
kultur-budaya masyarakat yang menjadi sasaran dakwah . Dengan kata lain, pesan
dakwah yang bersumber dari al-Qur‘an dan Hadis perlu diformulasikan secara
konseptual untuk merespon fenomena sosial terhadap nilai-nilai kultur-budaya
masyarakat yang Pluralistik sehingga tujuan dakwah menyentuh sasaran dakwah
yang diharapkan oleh mereka dalam membangun kesatuan ummat dalam kehidupan
berbangsa-bernegara. Oleh karena itu, da’i sebagai human agency harus mampu
berkreasi dalam menyampaikan pesan dakwah tanpa mengabaikan fenomena dan
fakta sosial yang terjadi ditengah masyarakat Pluralis, sehingga nilai-nilai ajaran
Islam mampu mereka berbagai perbedaan etnis, budaya, dan agama dalam tataran
kehidupan sosial, yang dalam bahasa agama Islam disebut tataran muamalah. Untuk
itu, da‘i harus mampu menyampaikan pesan dakwah secara kontekstual dan variatif
agar dapat diterima dengan persuasif, akomodatif dan responsif oleh masyarakat.
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B. Hakekat Dakwah Inklusif
Islam adalah agama yang memandang setiap penganutnya sebagai da’i bagi
dirinya sendiri dan orang lain. Dalam bahasa Islam, tindakan menyebarkan dan
mengomunikasikan pesan-pesan Islam ini merupakan esensi dakwah. Adapun yang
dimaksud prinsip Komunikasi Islam adalah acuan prediktif kebenaran yang menjadi
dasar berpikir dan bertindak merealisasikan bidang dakwah yang mempertimbangkan
aspek budaya dan keragamannya ketika berinteraksi dengan mad’u dalam rentang
ruang dan waktu sesuai perkembangan masyarakat.
Dalam Alqur’an terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya makna
fungsional ganda selain sebagai metode atau prinsip metodis juga memuat prinsip-
prinsip visi dakwah baik secara implisit maupun eksplisit, diantaranya Q.S. al-Nahl :
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                          
                
Terjemahnya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.11
11 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (16 : 125)
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Apabila diperinci satu persatu berdasarkan ayat di atas, maka prinsip-prinsip
dakwah inklusif yang meliputi antara lain.12
Pertama, prinsip tauhid, yakni keharusan mengajak, bukan mengejek, kepada
jalan Tuhan (ila sabili rabbik). Meskipun dakwah telah memiliki konotasi sebagai
upaya-upaya pemahaman (Understanding) , gerakan (acting) dan pengorganisasian
(organizing) dalam menyampaikan pesan-pesan Islam, dalam perakteknya tak
semudah seperti yang dipikirkan.
Kedua, prinsip bi al-hikmah (kearifan). Term hikmah dalam pengertian
peraktek dakwah seringkali diterjemahkan dengan arti bijaksana yang dapat
ditafsirkan sebagai suatu cara pendekatan yang mengacu pada kearifan
pertimbangan budaya, sehingga orang lain tidak merasa tersinggung atau merasa
dipaksa untuk menerima suatu gagasan atau ide tertentu terutama menyangkut
perubahan diri dan masyarakat ke arah yang lebih baik dan sejahtera meterial (lahiri)
maupun spritual (batini)
Modernis muslim klasik dari Mesir Muhammad Abduh memberikan pengertian
hikmah sebagai berikut : Hikmah adalah ilmu yang shahih (benar dan sehat) yang
menggerakkan kemauan untuk melakukan sesuatu perbuatan yang bermanfaat
/berguna. Hikmah adalah sikap mendalam sebagai hasil renungan yang
teraktualisasikan pada cara-cara tertentu untuk mempengaruhi orang lain atas dasar
pertimbangan psiko-sosio-kultural mad’u secara rasional. Hikmah adalah suatu
syarat mutlak suksesnya pencapaian tujuan dakwah. Prinsip hikmah ini terutama
12 Lihat Muliadi, Dakwah Inklusif, (Makassar : Alauddin University Perss, 2013), h. 65
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ditujukan bagi mad’u golongan cerdik cendikia tetapi menolak kebenaran dalam
ranah dakwah mujadalah (berdebat), dan hikmah ukhuwah hasanah (contoh tauladan
yang baik) dalam ranah kondisi mad’u yang awam.
Keanekaragaman budaya dan berbagai kelompok etnik merupakan
kebijaksanaan Tuhan. Kita mesti mencontoh kebijaksanaan Tuhan. Dalam organisasi
keagamaan di Indonesia terdapat puluhan organisasi politik dan keagamaan. Kesemua
itu merupakan keragaman budaya pengalaman dan pemahaman dalam beragama.
Para da’I dituntut bersikap bijak akan lalulintas dakwah yang dilakukannya.
Bijaksana dalam dakwah juga mencakup media dakwah. Pengajian untuk
kalangan eksekutif misalnya, lebih tepat dilaksanakan di suatu ruangan tertentu atau
gedung dengan peralatan yang lebih tepat guna seperti di hotel atau ruangan rapat.
Ketiga , prinsip bi al-mau’idzah al-hasanah (tutur kata yang baik) ajakan
secara baik atau nasihat yang baik yang diperuntukkan bagi mad’u yang awam.
Contoh nasihat rasulullah kepada seorang yang hendak berhenti berbuat dosa, Nabi
menasehati supaya tidak berdusta. Al-mau’idzah al-hasanah adalah merupakan cara
berdakwah yang disenangi, perkataan yang masuk ke dalam qalbu dengan penuh
kasih sayang dan ke dalam perasaan yang penuh kelembutan, tidak menjelek-jelekkan
atau membongkar kesalahan.
Keempat, prinsip wajadilhum billati hia ahsan, berdebat dengan cara yang
paling indah, tepat dan akurat, yakni prinsip pencarian kebenaran yang
mengedepankan kermampuan argumentasi logis, bukan kemenangan emosi yang
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membawa bias, terutama yang menyangkut materi dan keyakinan seseorang., idola
dalam hidup dan tokoh panutan. Misalnya kasus pemuatan karikatur Nabi oleh media
harian Nasional Denmark..
Prinsip-prinsip komunikasi dan dakwah antarbudaya dalam masyarakat
hendaknya senantiasa menjiwai lahirnya masyarakat yang sadar akan perbedaan dan
pluralitas. Kesadaran akan pluralitas akan melahirkan sikap co- eksistensi, kesadaran
untuk saling memahami keberadaan, kendatipun berbeda latar belakang budaya
masing-masing. Motto komunikasi Islam antarbudaya adalah harmonis dalam
perbedaan.
C. Islam dan Pluralitas: Perspektif Al-Qur’an dan Sejarah Islam
Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa yang disebut pencerahan di
Eropa, tepatnya pada abad ke 18 Masehi,masa yang sering disebut sebagai titik
permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai dengan
wacana-wacana baru pergolakan pemikiran manusia yang berorientasi  pada
superioritas akal  dan pembebasan akal dari lingkungan –lingkungan agama, Di
tengah hiruk pikuk pergolakan pemikiran di Eropa yang timbul sebagai konsekuensi
logis dari konflik-konflik yang terjadi antara gereja dan kehidupan nyata diluar
gereja, muncul satu faham yang dikenal dengan nama liberalisme yang komposisi
utamanya adalah kebebasan, toleransi, persamaan dan keragaman atau pluralisme.
Faham liberalisme pada awalnya muncul sebagai sebuah mazhab sosial politis,
maka wacana pluralisme yang lahir dari rahimnya, termasuk gagasan pluralisme
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agama , juga lebih dikenal dengan nuansa dan aroma politik. Maka tidaklah aneh jika
kemudian gagasan pluralisme agama itu sendiri muncul dan hadir dalam kemasan
pluralisme politik, yang merupakan prodak dari liberalisme politik Muhammad
Legenhausen, seorang pemikir muslim kontemporer 13, juga berpendapat bahwa
munculnya faham liberalisme politik di Eropa pada abad 18 sebagian besar di dorong
oleh kondisi masyarakat yang carut marut akibat memuncaknya sifat-sifat intoleran
dan konflik-konflik etnis dan sektarian yang pada akhirnya menyeret kepada
pertumpahan darah antar ras, sekte dan mazhab pada masa reformasi keagamaan.
Jelas faham liberalisme tidak lebih merupakan respon politik terhadap kondisi sosial
masyarakat Kristen Eropa yang plural dengan keragaman sekte , kelompok dan
mazhab. Namun kondisi pluralistik semacam ini hanyalah terbatas dalam masyarakat
Kristen Eropa untuk sekian lama, baru kemudian pada abad ke-20 berkembang
hingga mencakup komunitas-komunitas lain di dunia.
Pluralisme telah mulai mewarnai pemikiran Eropa pada saat itu, namun masih
belum secara kuat mengakar dalam kultur masyarakatnya. Beberapa sekte Kristen
ternyata masih mengalami perlakuan diskriminatif dari gereja, sebagaimana yang
dialami sekte Mormon yang tetap tidak diakui oleh gereja karena karena dianggap
sebagai gerakan heterodox, sampai akhir abad ke sembilan belas ketika muncul protes
keras dari Presiden Amerika serikat Grover Cleveland.14 Begitu juga doktrin di luar
gereja tidak ada keselamatan juga tetap dipegang teguh oleh Gereja Katolik, hingga
13 . Lihat, Amin Abdullah , Study Agama,  (Yogyakarta: pustaka Pelajar), h .9
14 . Lihat,  Anis Malik Thaha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta; Perspektif) 2005, h. 2
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dilangsungkannya Konsili Vatikan II pada permulaan tahun 60-an abad ke-20 yang
mendeklarasikan doktrin keselamata umum bahkan bagi agama-agama selain Kristen.
Memperhatikan kasus di atas dapat disimpulkan bahwa gagasan pluralisme
agama sebenarnya merupakan upaya peletakan landasan teoritis dalam teologi Kristen
untuk berinteraksi secara toleran dengan agama lain. Pada dataran ini, gagasan
pluralisme bisa dilihat sebagai salah-satu  elemen gerakan reformasi pemikiran agama
atau liberalisasi agama yang dilancarkan oleh Gereja Kristen pada abad ke-19, dalam
gerakan ”Liberal Protestantism” yang dipelopori Friedrich Schleiermacher.
Ketika memasuki abad ke-20 gagasan pluralisme agama semakin kokoh dalam
wacana pemikiran filsafat dan teologi Barat. Tokoh yang tercatat pada barisan pemula
muncul dengan gigih mengedepankan gaagasan ini adalah seorang teolog Kristen
Liberal Ernst Troeltsch. Dia melontarkan gagasan pluralisme agama secara
argumentatif bahwa dalam semua agama, termasuk Kristen selalu mengandung
elemen kebenaran dan tidaksatu agama pun yang memiliki kebenaran mutlak. Konsep
ketuhanan di muka bumi ini beragam dan tidak hanya satu.
Selama dua dekade terakhir abad ke-20 yang lalu, gagasan pluralisme agama
telah mencapai fase kematangannya,  dan pada gilirannya, menjadi sebuah diskursus
pemikiran tersendiri pada dataran teologi  modern. Fenomena sosial politik pada
akhir abad -20 juga mengetaengahkan realitas baru kehidupan antar agama yang lebih
nampak sebagai penjabaran kalau bukan dampak dari gagasan pluralisme agama ini.
Dalam kerangk teoritis , pluralisme agama pada masa ini telah dimatangkan oleh
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pemikir-pemikir teolog modern dengan konsepsi yang lebih diterima oleh kalangan
antar agama.
Demikian halnya dalam konsep agama Madani yang dikemukakan oleh
Rosusseau bahwa garis besar tentang dogma –dogma agama madani yang sederhana ,
seperti eksistensi Tuhan, kehidupan yang akan datang, pahala dan kebajikan, dan
hukuman bagi yang sebaliknya dan penyingkiran sikap agama yang tidak toleran.15
Dalam konsep tersebut mengandung makna menghargai pluralisme agama yakni
menajauhi sikap intoleran terhadap sesama pemeluk agama.
1. Pandangan Islam (Al-qur’an ) Tentang Pluralisme Agama.
Dewasa ini, sikap pluralis semakin diperhatikan dan diterima banyak pemikir
dan tokoh keagamaan. Di kalangan muslim era modern, sayyid Hussen Nasr, Frithjof
Schuon ( Muhammad Isa Nur al-Din) , Muhammad Legenhausen, Farid Esack dan
Abdul aziz Sachedina, adalah sebagian dari mereka yang membiuka jalan menuju
pluralisme agama. Di Indonesia misalnya cendikiawan Muslaim A.Mukti Ali,
Nurkhalis Majid, Alwi Shihab, mereka ini adalah pemikir yang mendukng ide
pluralisme agama.16 Jika kita membuka lembaran karya para ulama klasik maupun
modern berbagai bidang, bahkan dalan ilmu kalam tidak kita temukan istilah
ta’addudiyah atau pluralisme. Setidaknya kita akan menemukan istilah ta’addud yang
pada prinsipnya digunakan dalam kitab-kitab fiqhi berkaitan dengan masalah
ta’addudu al-zaujaat, atau poligami. Namun itu bukan berarti masalah pluralisme
tidak mendapat perjhatian dalam Islam. Setidaknya terdapat beberapa ayat dalam al-
15 . Lihat, Robert N. Bellah, Esei-esei Tentang Agama di Dunia Modern, (Jakarta: Paramadina, 2000). h. 245
16 . Lihat, Muhammad Ali, Teologi Pluralisme Multikultural, (Jakarta; Kompas,2003) h. 2
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qur’an yang mengandung makna legitimasi terhadap perbedaan agama diantaranya
Q.S. al-Maidah [ 5 ] : 69 sebagai berikut :
                      
           
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan
orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh,
Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati17
Berikutnya QS. Al-Maidah [5] : 48 sebagai berikut :
                          
                         
                            
                      
   
17 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (05 : 48)
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Terjemahnya :
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,18
Berikut QS. Al-Baqarah [2] : 256 :
                  
                  
Terjemahnya:
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.19
Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya,
sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, Sesungguhnya
mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan memelihara
kamu dari mereka. dan Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
18 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (2 : 256)
19 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S ( 109 : 6)
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Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula
Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih
agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia
berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka
menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya".
   
Terjemahnya:
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."
Menurut Sayyid Husseyn Fadhlullah bahwa ayat-ayat tersebut  khususnya surah
al-Maidah ayat 69 di atas menegaskan bahwa keselamatan pada hari akhirat akan
dicapai oleh semua kelompok agama ini yang berbeda-beda dalam pemikiran dan
pandangan agamanya berkenaan dengan akidah dan kehidupan dengan satu syarat ,
memenuhi kaidah imankepada Allah , hari akhir, dan amal shaleh.20
Ayat-ayat ini memang sangat jelas untuk mendukung puralisme. Ayat ini tidak
menjelaskan semua agama benar, atau semua agama sama. Ayat-ayat ini menegaskan
semua golongan agama akan selamat selama mereka beriman kepada Allah, hari
20 Lihat : Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme, Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan (Jakarta,
Pustaka Alvabet, 2011), h. 24
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akhir, dan beramal shaleh. Sebagian mufassir yang ekslusif mengakui makna ayat ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh Husseyn Fadhlullah,21 tetapi mereka menganggap
ayat-ayat itu di nasakh oleh surah Al-imran ayat 85
                 
Terjemahnya :
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-
orang yang rugi.22
Menurut Husseyn Fadhlullah makna ayat ini tidaklah bertentangan dengan ayat
al-Maidah tadi. Karena tidak ada ayat yang dimansukh dalam persoalan tersebut.
Islam pada Ali-Imran ayat 85 adalah Islam yang umum, yang meliputi semua risalah
langit, bukan islam dalam arti istilah, bukan Islam dalam arti agama Islam yang di
bawa Rasulullah Muhammad saw. Menurut al-Qur’an semua agama itu Islam. Ini
diperkuat dengan ayat lain  Ingatlah ketika Tuhannya berkata kepadanya  (Ibrahim )
Islamlah kamu, Ibrahim berkata  aku Islam kepada Tuhan Pemelihara alam semesta.23
Ayat-ayat tersebut di atas dibantah oleh kaum eksklusivis dengan menempuh
tiga cara : Pertama, mereka mengatakan bahwa surah al-Maidah ayat 69 tersebut
telah dinasakh oleh surah Ali-Imran ayat 85. Kedua, Ayat ini hanya berlaku untuk
orang Yahudi, Nasrani dan Shabi’in, pada zamanya masing-masing sebelum
kedatangan Nabi Muhammad saw. Jadi, orang Islam pada zaman Islam, orang Yahudi
21 Lihat : Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme, Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan, h. 20
22 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S ( 2 : 85)
23 . Lihat : Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme, Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan, h. 24
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dan Nasrani pada zamannya masing-masing akan memperoleh pahala dari amal
salehnya. Zaman ini zaman Islam, karena itu selain Islam, semua agama kehilangan
validitasnya sebagaimana kedatangan uang Republik menyebabkan uang Belanda
tidak berlaku lagi. Argumentasi berdasarkan analogi ini tidak punya dalil yang
memperkuatnya dalam al-Qur’an dan sunah. Sebuah ayat yang bermakna umum tidak
boleh diartikan khusus kecuali dengan keterangan yang kuat. Ketiga, mereka
menafsirkan beriman kepada Allah, sebagai beriman kepada ajaran Islam. Allah
adalah Tuhan bagi orang Islam. Kristus bagi umat Kristiani. Wisnu Tuhan bagi orang
Hindu. Dengan penafsiran ayat ini kita melihat perubahan yang drastis dari ayat
pluralis menjadi ayat ekslusiv24.
Dalam konteks ke-Indonesiaan, pluralitas agama adalah sebuah fakta empiris
yang membutuhkan penangan khusus. Artinya membutuhkan metode dakwah yang
pleksibel berdasarkan situasi dan kondisi keragaman tersebut. Indonesia adalah
negara yangb tingkat keberagamaan dan keragamannya sangat tinggi, sehingga juga
memiliki potensi komplik yang besar.
Fenomena lain di Indonesia adalah banyaknya aliran atau organisasi keagamaan
yang senderung over claim. Merasa golongannya yang paling benar, yang biasa
disebut tipologi keberagamaannya sangat ekslusif.  Misalnya di Indonesia terdapat
dua ormas Islam yang  besar yaitu Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah.
Kedua Organisasi keagamaan tersebut cenderung menjadi sebuah aliran bahkan
idiologi yang masing-masing memiliki jama’ah yang besar. Bahkan seringkali
24 . Lihat : Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme, Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan, h. 24
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keanggotaan seseorang menjadi paradigma dasar dalam menduduki jabatan-jabatan
tertentu dalam pemerintahan. Bahkan terkadang kedua organisasi tersebut menjadi
status sosial seseorang yang tak jarang menjadi batu sandungan dalam mendapatkan
pekerjaan, atau dengan kata lain menjadi jargon dalam sebuah kompetisi tertentu.
Dampak kedua organisasi besar tersebut menimbulkan dampak sosial di
kalangan masyarakat bawah, baik pada aspek pengamalan ajran-ajaran agama yang
masing-masing memiliki doktrin keagamaan yang berbeda. Bahkan telah menjadi
sebuah mijal ikhtilaf. Misalnya kedua organisasi keagamaan tersebut memiliki masjid
masing-masing. Dikenal dalam masyarakat ada masjid Muhammadiyah dan ada
masjing NU. Selanjutnya lahir lembaga dakwah NU dan lembaga Dakwah
Muhammadiyah, sehingga da’i atau muballihgpun terkotak-kotak. Dan ekstrimnya
Da’i atau muballigh Muhammadiyah hanya bertabligh di masjid Muhammadiyah.
Demikian sebaliknya Muballigh NU hanya bertabligh di masjid-masjid NU.
Hal inilah yang menjadi inti kajian buku ini, bagaimana ekslusivisme dakwah
tersebut dilakukan revitalisasi ke arah yang inklusivisme dakwah Islam. Bagaimana
melakukan aktivitas yang secara internal Islam tidak terjadi pengelompokan yang
kemudian menghambat emajuan Islam.Dalam memandang Pluralitas yang ada dalam
masyarakat, Islam memberikan tuntunan untuk merujuk pada Al-Qur’an sebagai
wahyu Allah swt dan hadist nabi atau tradisi nabi baik perkataan maupun perbuatan.25
25 Safiur Rahman Al-Mubarakpuri, Ar-Raheeq Al-Makhtum, Biography of The Noble Prophet
(Islamic University, Al-Madina Al-Munawara, 1996), h. 181-198
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Hal lain sesuai dengan khutbah nabi pada waktu haji wada atau haji perpisahan.26 Hal
ini menjadi penting, karena dalam pandangan dan keyakinan umat Islam, Al-Qur’an
dan Hadist adalah sumber kebenaran dalam pelaksanaan ajaran Islam untuk
kehidupan kaum muslim.
Menurut pandangan Islam, Allah swt menciptakan keragaman atau Pluralitas
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal. Lalu Ibnu Katsir dalam
tafsirnya menyatakan bahwa konsep mengenal diri dan penciptaan adalah untuk
menyadarkan manusia bahwa mereka berasal dari nenek moyang yang satu yaitu nabi
Adam dan Hawa. Jadi tidak dibenarkan untuk saling mencacimaki dan menghina
karena urusan-urusan agama. Artinya karena ketakwaan mereka. Dengan demikian,
secara hak-azasi manusia, Islam menetapkan kesamaan kedudukan seluruh umat
manusia dalam konteks kemanusiaan.27
Kaum muslim dituntut untuk mewujudkan hal tersebut dengan memberikan
interpretasi yang tepat agar ajaran Islam dapat dilaksanakan dalam kaitannya dengan
realitas sosial masyarakat muslim. Secara historis, penghargaan terhadap pluralitas
agama dan keyakinan masyarakat pernah dicontohkan oleh Rasulullah Saw serta
masyarakat Islam selanjutnya. Beberapa contoh kongkrit dalam sejarah yang dapat
dicermati misalnya adalah kasus nabi di Madinah.28
26 Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah, Analisis Ilmiah Manhajiah Sejarah
Pergerakan Islam di Masa Rasulullah SAW, Alih Bahasa oleh Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Lc,
Jakarta: Rabbani Press, 2003) h. 179-184
27 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al’Adzim, Jilid 7, Dar al Hadist, (Cairo, 2002) h. 391
28 Abdul Aziz, Chiefdom Madinah, Salah Paham Negara Islam, (Jakarta, Pustaka Alvabet,
2011), h. 214-337
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Suatu keharusan bagi masyarakat Islam saat ini untuk belajar dengan serius dari
sejarah Islam dalam kaitannya dengan interaksi masyarakat Islam dengan umat selain
Islam. Dengan pemahaman sejarah yang mendalam, diharapkan dapat melahirkan
kearifan untuk mewujudkan masyarakat Islam yang menghargai Pluralitas dalam
masyarakat tanpa harus mengorbankan akidah Islam. Bahkan, konsep akidah Islam
dapat terwujud dalam wajah Islam yang sesuai dengan pesan Qur’an yaitu Islam
sebagai (rahmatan lil alamin) Rahmat bagi semesta alam. Artinya kearifan yang
mendalam akan mendorong terwujudnya masyarakat plural yang menghargai hak dan
kewajiban masing-masing pemeluk agama.
Pluralitras sendiri berarti more than one.29 Dengan demikian Pluralitas berarti
keadaan suatu bentuk yang merujuk pada sesuatu yang lebih dari satu bentuk. Maka
agenda yang harus dikembangkan oleh umat Islam adalah menjadikan konsep
Pluralitas dalam pandangan Islam sebagai pendorong untuk menjalankan ajaran
agama Islam dengan sungguh-sungguh sesuai dengan pesan inti al-Qur’an yaitu
menjadi rahmat bagi semesta alam. Artinya kaum muslimin dalam menjalankan
seluruh aktivitas keagamaannya juga berusaha untuk memberikan kesejahteraan,
kedamaian dan kebaikan, tidak hanya bagi kelompok umat Islam tetapi juga bagi
kelompok-kelompok agama lain yang berbeda.
Realitas plural dalam masyarakat selayaknya dipahami sebagai suatu wahana
untuk merealisasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
ketika berinteraksi dengan para pemeluk agama yang berbeda. Untuk mewujudkan
29 Hornby As, Oxford Advanced Learners Dictionary of Current English, (Oxford University
Press, 1974) h. 643
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hal ini, maka para pemuka agama dan cendekiawan Islam dituntut untuk dapat
mengembangkan pesan-pesan agama dalam konteks kehidupan bermasyarakat.
D. Pluralisme dalam Al-Qur’an
Issu Pluralisme telah menjadi sebuah tren globalisasi, istilah Pluralisme
merupakan sebuah istilah yang banyak didengar dewasa ini. Meskipun Pluralisme ini
bukan berasal dari Islam, tapi kaum Pluralis mencari legitimasinya dari ayat-ayat al
Qur’an seperti yang ada dalam QS/Ali. Imran:85
                   
Terjemahnya:
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) dari padanya, dan Dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.30
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa agama Islam dalam surah ini adalah Islam
yang meliputi semua risalah langit dan bumi, bukan Islam dalam arti istilah, bukan
Islam dalam arti agama Islam yang di bawa Nabi Muhammad SAW. Kesimpulan
tersebut diambil oleh Fadhullah dari konteks ayat di atas.31 Sementara dalam ayat lain
Allah juga berfirman dalam QS/Ali-Imran:19
  
30 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (03 : 85)
31 Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan, h. 24
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Terjemahnya:
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.32
Islam yang dimaksud dalam ayat ini adalah keselamatan, jadi kesimpulan pada
surah Al-Imran ayat 19 adalah semua agama itu Islam.33 Kepercayaan (agama), tidak
boleh memaksakan orang lain (agama lain) untuk memeluk agama yang kita yakini
kebenarannya, sebagaimana dalam firmanya QS/al-kafirun ayat 6:
    
Terjemahnya:
untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku34.
Pada ayat di atas menetapkan cara pertemuan dalam kehidupan bermasyarakat
yakni: bagi kamu secara khusus agama kamu. Agama itu tidak menyentuhku sedikit
pun, kamu bebas untuk mengamalkanya sesuai kepercayaan kamu dan bagiku juga
secara khusus agamaku, aku pun mestinya memperoleh kebebasan untuk
melaksanakanya, dan kamu tidak disentuh disentuh sedikit pun olehnya, hal tersebut
senada dalam firman Allah dalam QS/Al-Imran:64 dan QS/ Al-Maidah:69
32 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (03 : 19)
33 Jalaluddin Rahmant, Islam dan Pluralisme Akhlak Al-Quran Menyikapi Perbedaan, h. 24
34 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (108 : 6)
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                       
                         
 
Terjemahnya:
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)".35
                      
         
Terjemahnya
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan
orang-orang Nasrani, siapa saja diantara mereka yang benar-benar saleh,
Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.36
Menurut Sayyid Hesseyn Fadhullah dalam tafsirnya menjelaskan makna ayat
ini sangat jelas menegaskan bahwa keselematan pada hari akhirat akan dicapai oleh
35 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (3 : 64)
36 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (5 : 69)
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semua kelompok agama. Ayat itu tidak menjelaskan semua kelompok agama benar,
atau semua kelompok agama sama. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa semua golongan
agama akan selamat selama mereka beriman kepada Allah, hari akhir, dan beramal
saleh37.
Sebenarnya ajaran agama Islam sudah memberikan arahan yang signifikan agar
kehidupan manusia itu selamat dunia dan akhirat. Salah satu ajaran Islam yang
dijadikan dasar kehidupan bagi umat manusia ialah toleransi. Sebagaimana yang
termaktub dalam Q.S/Yunus: 40 – 41:
                       
                
  
Terjemahnya  :
Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. jika mereka
mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu
pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan".38
Menurut M.Qurais Shihab dalam ayat ini menegaskan bahwa mereka
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna. Jika
demikian, penolakan mereka terhadap al-Quran dan tuntunan-tuntunanya bukanlah
37 Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme Akhlak Qur’an menyikapi Perbedaan, h. 22
38 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (10 : 40-41)
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atas dasar pemahaman yang kokoh atau boleh jadi diantara mereka yang menolaknya
karena ikut-ikutan saja atau bahkan ada yang menolaknya padahal hati kecil mereka
membenarkan kandugan dan keistimewaanya. Ayat yang menegaskan bahwa
diantara mereka yakni kaum musyirikin itu ada orang yang percaya kepadanya
tetapi menolak kebenaran al-Qur’an karena keras kepala dan demi mempertahankan
kedudukan sosial meraka dan diantara mereka ada juga yang memang benar-benar
serta lahir dan batin tidak percaya kepadanya serta enggan memperhatikan karena
hati mereka telah terkunci.39.
Pengenalan pada ayat diatas ialah diantara ada orang yang beriman kepada Al
Quran, dan ada pula orang yang tidak beriman kepadanya. adalah pengantar untuk
menegaskan bahwa ayat ini menyatakan kebanyakan dari mereka tidak mengikuti
kecuali dugaan saja, sebagian kecil yang tidak termasuk dalam kelompok itu adalah
yang mengetahui kebenaran tetapi enggan menyebutnya demi mengikuti hawa nafsu
atau mempertahankan kedudukan sosial mereka. Ayat ini ketika menyatakan bahwa
kebanyakan mereka mengikuti dugaan yang rapuh bermaksud pula mengingatkan
mereka yang ikut-ikutan tanpa satu alasan pun agar segera sadar dan memperhatikan
kelemahan-kelemahan kepercayaan mereka.
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran Volume:6




a. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menguraikan hasil dan
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif masalah obyek yang ada
dilapangan tentang permasalahan yang ada dilapangan terkait model dakwah Inklusif
pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur dan aplikasi
dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu
Timur.
Menurut Miles dan Huberman Metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.1
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa penelitian ini deskriptif yang mana
melukiskan atau menggambarkan suatu obyek berupa gejala atau fenomena sosial.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di Kecamatan
Malili Kabupaten Luwu Timur karena penulis ingin melihat sejauh mana aplikasi
1 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodogi Penelitian Sosial. Ed. 2 (Cet.I;
Jakarta: Bumi Aksara. 2008) h.78.
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dakwah inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu
Timur.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, menurut Littlejohn fenomenologi adalah suatu tradisi untuk
mengeksplorasi pengalaman manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia
aktif memahami dunia disekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif
menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah
manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna
atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses aktif
untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain
pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, yakni tindakan menuju pemaknaan.2
c. Sumber Data
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara  langsung dengan
melaksanakan wawancara terhadap beberapa informan yaitu 5 (lima) orang tokoh
Masyarakat agama Islam, 4 (empat) orang tokoh masyarakat agama Kristen, dan 3
(tiga) orang tokoh masyarakat agama Hindu umum serta beberapa elemen yang
terkait.
Beberapa tokoh diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomenologi (23 September 2014)
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pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber
yang terkait tersebut.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari
dokumen atau arsip yang terdapat pada birokrasi pemerintah setempat.
d. Tekhnik Pengumpulan Data
Peneliti langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data-data yang akurat dari
informan dalam proses pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk menghindari
terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam hasil penelitian akhir.
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.3
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini penulis terjun langsung melihat fenomena-fenomena yang tarjadi di kecamatan
Malili kabupaten Luwu Timur
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai  Contoh Praktis Riset Media,
Public Relactions, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Cet. III; Jakarta:
Kencana, 2008), h. 106.
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2. Wawancara
Wawancara mendalam (depth interview) adalah suatu cara mengumpulkan data
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.4
Wawancara mendalam (depth interview) yaitu teknik pengumpulan data yang
mengadakan tanya jawab langsung dengan informan untuk menggali informasi yang
lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau obyek yang akan
diteliti.
Untuk mendapatkan data yang akurat tentang Aplikasi Dakwah Inklusif pada
Masyarakat Plural di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur, maka peneliti
mewawancarai langsung 5 (lima) orang tokoh masyarakat agama Islam, 4 (empat)
orang tokoh masyarakat agama Kristen, dan 3 (tiga) orang tokoh masyarakat agama
Hindu serta beberapa elemen yang terkait.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen yang
tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan
dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil
akhir penelitian
4 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai  Contoh Praktis Riset
Media, Public Relactions, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2008) h. 106.
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e. Tehnik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara komparatif yaitu suatu
penganalisaan data dengan jalan membanding-bandingkan antara satu fakta dengan
fakta yang lain, kemudian berusaha mengambil kesimpulan dengan argumentasi
penulis sendiri.5




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Masyarakat Di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur
Kabupaten luwu timur merupakan kabupaten baru sebagai hasil pemekaran dari
kabupaten Luwu Utara. Secara defenitif Kabupaten Luwu Timur berdiri pada tahun
2003 berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2003 dan
diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 3 Maret 2003.1 Sebagai
kabupaten baru, Luwu Timur memiliki potensi pengembangan dan pertumbuhan yang
prospektif di masa datang karena karakteristik khusus yang dimiliki sehingga itu yang
menjadi pembeda dengan beberapa wilayah-wilayah di Sulawesi Selatan.
Dengan kebijakan-kebijakan daerah yang inovatif melalui penyederhanaan
pelayanan birokrasi, kepastian hukum, dan berbagai insentif investasi, Kabupaten
Luwu Timur dapat memberikan keunggulan bersaing (competitive advantage) bagi
dunia usaha untuk berinvestasi.
Potensi sumber daya alam yang tinggi sangat mendukung pengembangan
wilayah dan pertumbuhan ekonomi pada masa datang, khususnya pengembangan ke
arah industri berbasis sumberdaya alam atau resource-based industries, meliputi
pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan, kehutanan dan
perikanan, pariwisata dan energi dan sumberdaya mineral. Karena keragaman
1 Lihat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, Profil Daerah dan Daya Saing Investasi 2005, h. 9
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kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki dan potensi pengembangannya, kabupaten
Luwu Timur layak disebut sebagai The Sun Rise Regency.2
Dalam perencanaan nasional, posisi Kabupaten Luwu Timur merupakan
wilayah dengan status prioritas penangan wilayah-wilayah tertinggi dalam tahun
2004-2009, bersama dengan 14 Kabupaten lainnya di Sulawesi-Selatan.
(Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal, Tahun 2005). Keberadaan status ini
relatif menguntungkan Kabupaten Luwu Timur sebagai Kabupaten Luwu Timur akan
memperoleh perhatian khusus dari pemerintah pusat dalam melakukan alokasi
program percepatan pembangunan di Kabupaten Luwu Timur.3
Ibu kota Kabupaten Luwu Timur adalah Malili yang memiliki luas wilayah
6.944,88 KM2 atau sekitar 11,14 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
Kabupaten Luwu Timur dibagi menjadi 11 (sebelas) kecamatan yaitu Burau, Wotu,
Tomoni, Tomoni Timur, Angkona, Malili, Towuti, Nuha, Wasuponda, Mangkutana
dan Kalaena. Dan Kecamatan terluas adalah Towuti yang mencapai 1.820,48 KM2
atau sekitar 26,11 persen dari luas wilayah Kabupaten Luwu Timur.4
Selain itu Kabupaten Luwu Timur memiliki 5 danau dan yang terdalam adalah
danau matano dan danau yang terluas adalah danau towuti. Kelima danau tersebut
adalah danau matano yang berada di Kecamatan Nuha kemudian danau mahalona,
danau Towuti, danau taparang masapi, dan danau lontoa yang berada di Kecamatan
towuti. Selain itu terdapat 14 sungai yang mengalir di wilayah kabupaten Luwu
2 Lihat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, Profil Daerah dan Daya Saing Investasi 2005
3 Lihat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, Profil Daerah dan Daya Saing Investasi 2005
4 Lihat Kabupaten Luwu Timur dalam Angka, Katalog Badan Pusat Statistik 2013, h. 1
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Timur. Sungai terpanjang adalah sungai kalaena dengan panjang 85 KM. Sedangkan
sungai terpendek adalah sungai bambalu dengan panjang 15 KM.5
Dengan potensi yang dimiliki Kabupaten Luwu timur maka visi dan misi yang
dimilikinya sebagai berikut:
Visi
Keberlanjutan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan Publik di
Kabupaten Luwu Timur Menuju Kabupaten Agroindustri Tahun 2015
Misi
1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan keperintahan dan pelayanan publik
yang sebaik-baiknya
2. Memperkuat kompetensi dan kapasitas sumberdaya manusia di daerah untuk
dapat menjadi handal, berdayaguna, berhasilguna untuk selanjutnya dapat
meningkatkan partisipasi dalam kemajuan daerah.
3. Menjaga suasana kebersamaan antara komponen warga agar tetap harmonis,
tertib dan aman guna menunjang hidup dan kehidupan masyarakat yang lebih
maju dan bermartabat dalam kesesuaian tatanan nilai-nilai budaya luhur dan
tuntunan agama.
4. Melanjutkan momentum dan meningkatkan kualitas pembangunan daerah
dengan memperluas aksesibilitas dan meningkatkan daya saing daerah untuk
5 Lihat Kabupaten Luwu Timur dalam Angka, Katalog Badan Pusat Statistik 2013, h. 2
49
mengantisipasi perkembangan situasi perekonomian nasional dan internasional,
melalui industrialisasi pedesaan dan agroindustri.
Dalam menyongsong era milinium ketiga Kabupaten Luwu Timur membuat
Visi dan Misi tersebut dibangun di atas 4 nilai dasar masyarakat.6 yaitu:
1. Lalambate Tarangtajo yang mengacu pada prinsip-prinsip kebersamaan antara
pemerintah (pemimpin) dan masyarakat (yang dipimpin) dalam melaksanakan
segala bentuk kegiatan.
2. Ati Macinnong, Madeceng Kalawing Ati yang mengacu pada kebersihan hati
dan kebaikan jiwa dari prilaku penyelenggara negara dan warga negara.
3. Masseuwana Tau’E Mappasawe Bua-Bua, Namapato Laopole mengacu pada
persatuan sebagai kunci kesejahteraan masyarakat.
4. Mesa’ Kada Dipotuwo, Pantang Kada Dipomate mengacu kepada konsistensi
dan komitmen terhadap kesepakatan bersama dengan segala resikonya.
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi tersebut, pemerintah Kabupaten Luwu
Timur harus menjamin kehidupan beragama dan senantiasa mengembangkan
kerukunan hidup antar pemeluk agama dan kepercaan. Kehidupan beragama
diarahkan kepada peningkatan akhlak dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
membangun masyarakat yang religius dan sekaligus mengatasi berbagai masalah
sosial budaya yang dapat menghambat kemajuan di Kabupaten Luwu Timur.
6 Lihat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, Profil Daerah dan Daya Saing Investasi 2005, h.
10
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2. Agama dan Budaya Masyarakat di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu
Timur
Agama merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat di
Kabupaten Luwu Timur, terlebih lagi banyak norma dan adat istiadat yang berlaku
dalam masyarakat yang bersendikan pada agama. Untuk itu, diperlukan sarana dan
prasarana yang memadai bagi semua umat serta peningkatan pelayanan bagi
kepentingan pelaksanaan ibadah keagamaan.
Di bidang prasarana tahun 2012, tercatat jumlah masjid sebanyak 384 mesjid,
mushollah sebanyak 89 mushollah, gereja sebanyak 230 gereja dan pura sebanyak 83
pura. Sebagaimana dalam tabel di bawah ini.7
Banyaknya tempat peribadahan di setiap kecamatan8
Kecamatan Masjid Musholla Gereja Pura Vihara
1 2 3 4 5 6
Burau 56 6 25 4 0
Wotu 49 9 21 12 0
Tomoni 47 15 21 0 0
Tomoni
Timut
9 8 18 14 0
Angkona 40 9 18 36 0
7 Lihat Kabupaten Luwu Timur dalam Angka, Katalog Badan Pusat Statistik 2013, h. 71
8 Lihat Kabupaten Luwu Timur dalam Angka, Katalog Badan Pusat Statistik 2013, h. 100
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Malili 59 4 6 4 0
Towuti 32 2 8 1 0
Nuha 21 2 8 1 0
Wasuponda 13 2 33 0 0
Mangkutana 42 14 48 0 0
Kalaena 16 17 17 12 0
Jumlah 384 89 230 83 0
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu
Dari sejumlah tempat peribadatan peneliti hanya mengambil Kecamatan Malili
sebagai lokasi penelitian mengenai aplikasi dakwah inklusif.
Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu daerah penempatan transmigrasi
di provinsi Sulawesi Selatan. Di kabupaten Luwu Timur sendiri ada tiga tempat yang
menjadi tempat transmigrasi salah satu diantaranya adalah malili. Para transmigran
yang ada sebagian berasal dari beberapa daerah serta ditempati oleh 970 KK atau
4.661 jiwa. Dari sekian banyaknya jumlah kepala keluarga tersebut ada juga jumlah
kepala keluarga dengan keyakinannya masing-masing sebagaimana dalam tabel
berikut ini.
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Islam Kristen Hindu Budha Lainnya
1 Malili 4.533 647 8 0 0
2 Harapan 2.213 13 1 0 0
3 Laskap 1.874 11 0 3 0
4 Manurung 3.909 186 34 0 0
5 Wewangriu 2.943 19 3 0 0
6 Baruga 3.882 18 0 0 0
7 Lakawali 2.929 69 461 0 0
8 Ussu 1.717 10 1 0 0
9 Tarabbi 1.065 492 1 0 0
10 Balantang 2.909 2 1 0 0
11 Atue 756 107 2 0 0
12 Pongkeru 1.567 377 0 0 0
13 Puncak Indah 4.717 525 15 0 0
14 Pasi-pasi 1.081 5 0 0 0
15 Lakawali Pantai 1.504 1 0 0 0
Jumlah 37599 2482 527 0 0
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu
Selain jumlah pemeluk agama dari kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur
juga ada jumlah budaya yang dimiliki oleh kecamatan Malili, sebagaimana tabel
berikut ini:
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Bugis Jawa Luwu NTB Bali Ambon Poso Timur-
Timur
1 Malili 43 42 50 41 51 40 25 26
2 Harapan 47 56 59 25 40 26 26 25
3 Laskap 57 40 39 45 75 25 46 26
4 Manurung 62 69 79 27 21 40 0 0
5 Wewangriu 63 35 75 47 46 72 29 0
6 Baruga 39 24 55 41 74 70 852 77
7 Lakawali 55 51 77 87 50 71 34 10
8 Ussu 79 98 83 36 29 0 0 0
9 Tarabbi 81 76 93 99 29 9 0 0
10 Balantang 78 37 72 8 27 8 9 0
11 Atue 39 15 47 13 35 79 11 13
12 Pongkeru 59 15 46 24 21 7 9 0
13 Puncak Indah 33 23 82 32 28 78 23 0
14 Pasi-pasi 99 30 71 33 56 67 78 8
15 Lakawali
Pantai
76 37 91 98 31 12 29 0
Sumber : Kantor Catatan Sipil Kabupaten Luwu Timur
Beragam corak agama dan budaya di kecamatan Malili menuntut adanya
strategi yang berbeda agar mampu menjaga kerukunan beragama. Selaras dengan hal
tersebut peneliti kemudian membahasnya di bawah ini.
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B. Model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur
Model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili Kabupaten
Luwu Timur diantaranya:
1. Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKAUB)
Pemerintah kecamatan Malili selama ini sudah gencar meminimalisasi
konflik yang berbau agama. Hanya saja, kadang keributan tersebut tidak bisa
dihindarikan. Terbukti kasus yang muncul di kecamatan Malili.
Ketersinggungan individu yang beragama Islam dengan individu lain yang
beragama Kristen. Konflik dengan dalih masyarakat sekitar tidak setuju dengan
isi ceramah di bulan suci Ramadhan pada waktu itu.
Kondisi yang memang sulit sehingga kita tidak bisa mencari siapa yang
salah atas kejadian itu, kita hanya bisa mencoba memperbaiki dengan mencari
apa yang sebenarnya terjadi, lalu bagaimana menindak lanjutinya agar tidak
terjadi lagi kejadian serupa. Model dakwah inklusif di kecamatan Malili adalah
dengan  bentuk forum komunikasi antar umat beragama (FKAUB), sebagai
perpanjangan tangan dari pemerintah yang dinaungi oleh Kementerian Agama.
Forum komunikasi antar umat beragama memang selayaknyalah menjadi garda
paling depan dalam menyusun agenda menjaga kerukunan umat beragama yaitu
memimalisir atau mencegah timpulnya konflik disetiap perayaan besar
keagamaan di kecamatan Malili dan sebagai media dialog antar umat bergama.
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2. Komunikator Tercerahkan
Mencapai hasil yang positif dalam mengaplikasikan metode dakwah
inklusif, seorang da’i harus menciptakan persamaan kepentingan dengan
khalayak terutama dalam pesan dakwah yang disampaikan melalui metode dan
media yang digunakan. Untuk menciptakan persamaan kepentingan tersebut,
maka seorang da’i harus mengerti dan memahami, pola pikir dan kondisi
lapangan secara tepat dan seksama dengan meliputi kondisi kepribadian dan
kondisi fisik khalayak yang terdiri atas pengetahuan dalam menerima pesan
lewat media yang digunakan, pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan
kata yang digunakan, pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan
norma-norma dalam kelompok dan maysarakat di kecamatan Malili.
Senada dengan apa yang dikatakan oleh H. Wahyu salah seorang tokoh
masyarakat muslim di kecamatan malili. Menurut beliau untuk mendakwahkan
ajaran agama Islam kepada orang lain kita harus mengetahui pemahaman orang
lain, bisa melalui permintaan materi dakwah setiap jamaahnya.9 Hal ini sama
sekali tidak bertentangan dengan strategi komunikasi secara teoritis.
Menurut Hasmiati Mery salah seorang pendeta dari agama Kristen
mengatakan bahwa sikap keterbukaan itu sangat penting, karena bagaimana kita
bisa menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak, kalau sikap tidak
terbuka dari khalayak itu ada. Karena dalam ajaran Kristen Injil sendiri
9 H. Wahyu. Tokoh Masyarakat di kecamatan Malili, Wawancara di Malili pada tanggal 12
November 2014
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mengatakan Tuhan itu baik kepada semua (MAZMUR 145:9).10 Yang menarik
untuk digarisbawahi dari wawancara ini yaitu dalam ajaran kristen memang ada
namanya sikap toleransi dan menghargai keyakinan orang lain.
Senada dengan apa yang dikatakan oleh Igusti Putu Karya salah seorang
pembina umat dari agama Hindu mengatakan bahwa memang kita harus
terlebih dahulu menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak, dengan
menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak pesan-pesan darma akan
cepat diterima khususnya dalam hal tolenransi sebagaimana dalam kitab suci
weda dalam salah satu baitnya mengatakan “Ekam Sat Vipraaha Bahudhaa
Vadanti”.11 Sejalan dengan hal tersebut, yang perlu untuk digarisbawahi yaitu
dalam ajaran agama hindu menganjurkan kepada setiap pemeluknya untuk
menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai keyakinan orang lain.
Niwayan Sari salah satu tokoh pemudi dari agama Hindu mengatakan
dengan menafikan unsur-unsur kebencian dan menghindari pikiran jelek
terhadap agama lain apalagi mau menghina faham atau keyakinan dari agama
lain tidak akan menghasilkan apa-apa dalam pergaulan kita sehari-hari. Justru
banyak teman dan sahabatnya yang berbeda keyakinan mentoleransi jika beliau
hendak melakukan sembahyang di pura dan begitupun sebaliknya.12 Dari
gambaran tersebut satu hal yang perlu digarisbawahi adalah sekalipun
10 Hasmiati Mery. Pendeta Kristen di kecamatan Malili, Wawancara di Kampung Baru pada
tanggal 13 November 2014
11 Iguti Putu Karya. Pembina Umat Hindu di kecamatan Malili, Wawancara di Lakawali pada
tanggal 14 November 2014
12 Niwayan Sari. Tokoh Pemuda dari Agama Hindu di Kecamatan Malili, Wawancara di
Lakawali kecamatan Malili pada tanggal 14 November 2014
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kehidupan sosial kita dapat dibedakan menjadi beberapa segi, tetapi dalam
kenyataannya itu tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Oleh karena itu,
persamaan kepentingan dengan khalayak harus diciptakan agar pesan-pesan
dakwah dapat dipahami.
Hal yang perlu digaris bawahi disini bahwa Islam sangat mentolilir hal
tersebut sebagaimana dalam surah al-khafirun ayat 6:
    
Terjemahnya:
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.13
Sejak dahulu Al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa dalam pelaksanaan
dakwah guna menghidari terjadinya gesekan-gesekan sosial di tengah masyarakat
yang majemuk (Plural). Hal ini memang perlu digarisbawahi bahwa dalam
melaksanakan dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur harus dimulai pada diri sendiri dan orang lain.
C. Tantangan dan Peluang Aplikasi Model dakwah Inklusif pada masyarakat
Plural di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur
Manusia sebagai makhluk sosial menduduki posisi yang sangat penting dan
strategis. Sebab, hanya manusialah satu-satunya makhluk yang  diberi karunia bisa
berbicara (berkomunikasi). Dengan kemampuan bicara itulah, memungkinkan
13 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (109 : 6)
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manusia membangun hubungan sosialnya. Sebagaimana bisa dipahami dari firman
Allah “mengajarnya pandai berbicara”. Dengan demikian, karunia yang terbesar bagi
manusia bukan saja ia dapat dikenali jati dirinya, akan tetapi, ia menjadi pembeda
dari binatang.
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagi salah satu fitrah manusia. Untuk
mengetahui bagaimana seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an memberikan beberapa
kata kunci yang berhubungan dengan hal itu, misalnya, dalam Al-Qur’an Surah Ar-
Rahman ayat 1-4.
            
Terjemahnya :
(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkan Al Quran. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.14
Dalam rangka membina umat di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur
tantangan dan peluang metode dakwah inklusif itu pasti ada diantaranya:
1. Menentukan Media Dakwah yang Tepat
Tantangan ini menyangkut bagaimana dan dengan apa pesan dakwah
akan disampaikan yang tentunya disesuaikan dengan segala aspek lainnya
sehingga pesan dakwah dapat ditangkap dengan baik. Adapun media yang
sering digunakan oleh tokoh agama, pendeta dan pembina umat di kecamatan
Malili yaitu media tradisional dengan tatap muka yang diselenggarakan dalam
14 M. Taufik Qur’an In The Words Versi 1,2,0 Taufik Produc Q.S (55 : 6)
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berbagai bentuk misalnya ceramah di mimbar untuk agama Islam, kunjungan
kebaktian untuk agama Kristen dan pasraman untuk agama Hindu.
Ni Wayan Sari salah satu tokoh pemudi dari agama Hindu menentukan
media pasraman (ceramah) adalah media yang sudah kuno jikalau masyarakat
paham tentang hal-hal yang disampaikan pastilah media ini perlu dipertahankan
tetapi jikalau masyarakat tidak paham, maka sudah selayaknya harus diganti.15
Ini memang perlu untuk kita digarisbawahi bahwa menentukan media dakwah
seorang da’i haruslah lebih kreatif sesuai dengan zamannya.
Abd. Rahman salah satu tokoh agama dari agama Islam mengatakan
persoalan menentukan media dakwah dengan menggunakan mimbar sangatlah
rawan sebab di kecamatan Malili sendiri pernah ada ketersinggungan yang
berujung konflik antara Islam dan Kristen, tetapi hanya sampai pada tataran
individu tidak sampai melebar antara umat Islam dan kristen.16 Bahwa media
dakwah dengan menggunakan mimbar tidaklah salah tetapi yang salah adalah
cara menyampaikan pesan kepada khalayak yang kurang tepat karena beberapa
kondisi dari kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri atas
pengetahuan dalam menerima pesan lewat media yang digunakan, pengetahuan
khalayak terhadap perbendaharaan kata yang digunakan, pengaruh kelompok
dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma-norma dalam kelompok dan
maysarakat di kecamatan Malili.
15 Ni Wayan Sari. Tokoh Pemudi Agama Hindu di kecamatan Malili, Wawancara di Lakawali
pada tanggal 14 November 2014
16 Abd. Rahman. Tokoh Agama di kecamatan Malili, Wawancara di Bangker kecamatan Malili
pada tanggal 11 November 2014
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Menurut Muhammad Jaharuddin salah seorang tokoh agama dari agama
Islam mengatakan bahwa media dakwah dengan menggunakan mimbar kurang
efektif karena sebagian jama’ah ada yang tertidur dan terkadang cepat bosan
disaat mendengar materi ceramah.17 Hal ini sejalan dengan pendapat Beny
Moningka salah seorang tokoh agama dari agama Kristen yang mengatakan
metode tatap muka atau kunjungan kebaktian kurang efektif sebab bagi kami
pendeta itu perlu ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai.18 Kondisi
tersebut bisa saja terjadi karena sebagian da’i kadang menggunakan
perbendaharaan kata yang kurang dimiliki oleh khalayak.
Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh H. Rahmat salah seorang tokoh
agama dari Agama Islam bahwa media dakwah dengan mimbar sangat
memberikan peluang bagi para da’i yang masih pemula untuk lebih banyak
melakukan interaksi dengan khalayak agar kaya akan “pengalaman” sehingga
pesan dakwah yang disampaikan dapat menjadi efektif.19 Kondisi tersebut bisa
saja tercipta kalau sebelumnya sudah terjadi persamaan kepentingan dengan
khalayak dan khalayak mengerti bahwa seorang da’i muda ini masih harus atau
sedang latihan berinteksi dengan khalayaknya.
Aplikasi metode dakwah inklusif dengan menggunakan media tradisional
yaitu mimbar sangat memberikan peluang kepada para da’i pemula untuk lebih
17 Muhammad Jaharuddin. Tokoh Pemuda di Kecamatan Malili, Wawancara di Puncak Indah
kecamatan Malili pada tanggal 11 November 2014
18 Beny Moningka. Tokoh Agama dari Agama Kristen di kecamatan Malili, Wawancara di
Malili pada tanggal 15 November 2014
19 H. Rahmat. Tokoh Agama sekaligus seorang Da’i di kecamatan Malili, Wawancara di
Puncak Indah  kecamatan Malili pada tanggal 11 November 2014
61
banyak melakukan interaksi dengan khalayak, makin sering kita berinteraksi
dengan khalayak semakin kita kaya akan pengalaman akan kondisi setiap
khalayak yang kita temui.
2. Hambatan Komunikasi
Penyampaian pesan dakwah dari da’i kepada mad’u sering terjadi
kesalahpahaman. Tidak dapat diterimanya pesan dakwah dengan sempurna
dikarenakan adanya perbedaan lambang atau bahasa yang digunakan dengan
bahasa yang diterima. Atau adanya hambatan teknis lainnya yang menyebabkan
kelancaran pesan dakwah. Salah satu hambatan komunikasi yaitu hambatan
dalam proses penyampaian dan hambatan psiko-sosial.
Secara teoritis banyak penganut agama membawa persoalan hubungan
antar penganut agama kepada kepentingan masalah penyebaran agamanya.
Karena masing-masing pemeluk merasa memiliki kewajiban untuk
menyebarkannya. Oleh karena itu sangat wajar apabila mereka merasa
terpanggil untuk menyelamatkan orang lain lewat ajakan memeluk agama yang
diyakininya.
Menurut Jhon Supit yang menjadi tantangan dalam aplikasi dakwah
Inklusif yaitu kembali kepada pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh
setiap individu. Misalnya terjadinya kesalahpahaman komunikasi yang tidak
dicerna atau dianalisa terlebih dahulu dapat menyebabkan ketersinggungan
antar umat beragama. Sementara peluang untuk mengaplikasikan dakwah
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inklusif sangat kecil karena banyak orang yang kurang memahami tentang
dakwah inklusif itu sendiri.20
Hal ini sejalan dengan teori komunikasi yang mengatakan bahwa
terjadinya kesalahan komunikasi yaitu seseorang akan salah dalam
mememahami makna yang terkandung di balik pesan dakwah. Hambatan
komunikasi ini bisa datang dari pembawa pesan atau seorang da’i dan bisa juga
datang dari penerima pesan yang sulit memahami pesan dakwah dengan baik.
3. Materi Dakwah
Menurut Hasmiati Mery tantangan dari aplikasi dakwah Inklusif yaitu
kembali ke materi dakwahnya, sebab dari hal yang sepele dapat membuat
ketersinggungan antar umat beragama. Hal ini yang perlu untuk digarisbawahi
oleh para da’i bahwa ketika seorang da’i melakukan tugas berdakwah hal ini
perlu diperhatikan yaitu materi ceramahnya. Untuk peluang dari aplikasi
dakwah inklusif menurutnya sangat besar karena pemerintah setempat sangat
memberikan dukungan dalam bentuk pemberian bantuan dan bimbingan guna
menambah pemahaman akan sikap toleransi.21 Lain halnya dengan Beny
Moningka yang menyatakan tantangan dari aplikasi dakwah Inklusif justru
bukan di materi dakwahnya sebab ia takut akan berefek kepada agamanya dan
individunya sebab akan menjadi masalah yang besar. Sementara untuk peluang
20 Jhon Supit. Pendeta Agama Kristen di Kecamatan Malili, Wawancara di Bangker kecamatan
Malili pada tanggal 13 November 2014.
21 Hasmiati Meri. Pendeta Agama Kristen di Kecamatan Malili, Wawancara di Kampung Baru
kecamatan Malili pada tanggal 13 November 2014.
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dari aplikasi dakwah inklusif menurutnya sangat baik dan memungkinkan bagi
setiap pendakwah dalam menjalankan misi dakwahnya.22
4. Sarana dan Prasarana
Menurut Igusti Putu Karya tantangan aplikasi dakwah Inklusif
mengatakan bahwa tantangannya itu berasal dari sarana dan prasarana yang
dimiliki. Sementara untuk peluang untuk aplikasi dakwah inklusif menurutnya
kembali kepada kesungguhan dan kemauan dari pemerintah setempat.23 Lain
halnya dari Nyoman tantangan dakwah Inklusif yaitu kegaduhan yang
ditimbulkan dari alat pengeras suara ketika seseorang melakukan dakwah atau
pengajian di majelis taklim di sekitar daerahnya. Sementara untuk peluang
untuk aplikasi dakwah inklusif menurutnya itu semua kembali kepada ketua
umat dari masing-masing agama di Kecamatan Malili.24
Sarana dan prasarana salah satu hambatan tetapi jika seorang da’i
mengerjakan profesinya dengan penuh keihklasan yang menjadi hambatan itu
akan dimudahkan.
22 Beny Moningka. Tokoh Masyarakat Kristen di Kecamatan Malili, Wawancara di Malili pada
tanggal 15 November 2014.
23 Igusti Putu Karya. Tokoh Masyarakat Hindu di Kecamatan Malili, Wawancara di Lakawali
kecamatan Malili pada tanggal 14 November 2014
24 Nyoman. Tokoh Masyarakat Hindu di Kecamatan Malili, Wawancara di Podomoro





Mengacu pada hasil analisis di atas sehingga diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pada konteks model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di kecamatan
Malili kabupaten Luwu Timur menunjukkan mayoritas masyarakatnya adalah
pemeluk agama Islam dan selebihnya itu adalah agama Kristen dan Hindu,
maka agama Islam yang menjadi mayoritas di Kecamatan Malili sedapatnya
harus bisa menciptakan situasi yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam ke
semua bidang kehidupan. Untuk itu seorang da’i harus memahami kondisi yang
plural di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur, berbagai suku dan budaya
yang berbeda-beda sebab ketika terjadi perbedaan atau sesuatu yang tampaknya
tidak sesuai dengan ajaran agama para da’i tak langsung memberikan vonis.
Sekalipun kehidupan sosial kita dapat dibedakan menjadi beberapa segi, tetapi
dalam kenyataannya itu tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Oleh
karena itu, model dakwah inklusif yang dilakukan harus dapat menyentuh unsur
terpenting manusia itu sendiri, yaitu akal (cognisi), hati (afeksi/sikap) dan panca
indera (Psikomotoric) dari setiap individu dan masyarakat di Kacamatan Malili.
2. Dalam rangka membina umat di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur guna
membentengi umat dari berbagai pengaruh pendangkalan akidah, pemurtadan
dan sebagainya sudah selayaknya menjadi tugas para da’i. Meskipun para dai
yang melaksanakan tugasnya ini menghadapi berbagai hambatan dan rintangan
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yang tidak sedikit, baik yang menyangkut keadaan dilapangan maupun sarana
yang mereka perlukan dalam melaksanakan tugasnya Melalui dakwah Inklusif,
diharapkan problematika sosial khususnya hubungan antarumat beragama yang
terus bermasalah dapat diminimalisir. Selain tugas para da’i diantara pemeluk
agama yang ada di kecamatan Malili, juga menjadi tugas kita sebagai umat
beragama untuk mendakwakannya, karena dakwah itu adalah usaha untuk
menciptakan situasi yang lebih baik sesuai dengan ajaran umat beragama di
semua bidang kehidupan. Maka dari itu tantangan dan peluang untuk
mengaplikasikan dakwah Inklusif yaitu kembali kepada diri dari penganut
masing-masing agama, khususnya para da’i dan pemerintah setempat selaku
penguasa dan pengambil kebijakan penuh.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada para da’i diharapkan adanya kesadaran intelektual untuk senangtiasa
melakukan kajian ulang terhadap aplikasi dakwah Inklusif pada masyarakat
Plural di Kecamatan Malili di Kabupaten Luwu Timur, dengan persoalan-
persoalannya yang senantiasa berubah dan berkembang sesuai dengan prinsip
perubahan itu sendiri, sehingga ajaran Islam itu lebih membumi, bukan
sebaliknya ajaran Islam yang berada pada tataran teori.
2. Bagi seluruh masyarakat Malili khususnya para da’i, diharapkan kiranya
mengaktualkan segenap potensi ajaran Islam. Dalam memberikan rangsangan
terhadap perdamaian dan keamana guna, sehingga dengan demikian kita dapat
melakukan salah satu tugas Ilahiyah, yang mengandung kewajiban dan suatu
hak.
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PEDOMAN WAWANCARA
APLIKASI DAKWAH INKLUSIF PADA MASYARAKAT PLURAL
DI KECAMATAN MALILI KABUPATEN LUWU TIMUR
Saya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam KPI, yang sedang menyusun sebuah Skripsi sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial. Besar harapan saya kiranya Bapak/Ibu
bersedia untuk melakukan wawancara tanpa paksaan dari pihak manapun.
I. Indikator Bagaimana model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural di Kecamatan
Malili Kabupaten Luwu Timur
Jawablah Pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang dakwah Inklusif....?
2. Seperti apa model Dakwah yang Bapak/Ibu ketahui…?
3. Apakah Bapak/Ibu Dakwah Inklusif bisa diterapkan masyarakat Plural...?
4. Menurut Bapak/Ibu apakah model dakwah Inklusif pada masyarakat Plural saat ini sudah
sesuai dengan kondisi masyarakat di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur…?
(Kenyataan yang dirasakan)
5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai materi ceramah yang disampaikan para oleh
da’i, apakah sudah sesuai dengan model dakwah Inklusif untuk masyarakat Plural...?
6. Bagaimana Dakwah Inklusif terhadap yang berbeda Agama...?
II. Indikator Bagaimana tantangan aplikasi dakwah Inklusif pada masyarakat Plural
di kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur
1. Menurut Bapak/Ibu Seperti apa kendala yang dihadapi...?
2. Bagaimana mengatasi kendala/tantangan Dakwah Inklusif pada masyarakat Plural
khususnya di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur...?
3. Seperti Apa tantangan yang sering dihadapi dan seperti apa tantangan yang paling berat
menurut Bapak/Ibu...?
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